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Info Artikel: Abstrak: Covid-19 adalah pandemi yang global sehingga
Diterima : BNPB meberikan status darurat Internasional, kemudian
2021-03-23 ditetapkan sebagai penyakit yang luar biasa di Kabupaten
Diperbaiki : Banyumas, covid 19 ini membuat semua Sekolah juga
2021-04-05 memberlakukan Bekerja dari Rumah sejak Maret 2020 SD
Disetujui : Negeri 1 Pliken beralamat di jalan raden patah no 1
2021-04-09 Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Dimasa

pandemi corona 19 semua Sekolah diwajibkan untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau online.
Dalam pelaksanaan saat ini masih menggunakan aplikasi
media sosial seperti whatsapp. Pembelajaran ternyata
Guru mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi
peraga dan penjelasan secara visual, Guru dapat
membuat media pembelajaran secara online sehingga
mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara
daring. Guru serta siswa dapat saling berkomunikasi
walaupun tidak tatap muka secara langsung dan dapat

Kata Kunci: Covid19, . .
menjalankan proses pembelajaran

Komputer, Guru

Abstract: Covid-19 is a global pandemic so BNPB gave an
international emergency status, then it was designated as an
extraordinary disease in Banyumas Regency, this covid 19
made all schools also enforce Work from Home since March
2020 SD Negeri 1 Pliken is located at Jalan Raden Broken No.1
Kembaran District, Banyumas Regency. During the corona 19
pandemic all schools were required to carry out distance or
online learning. In its current implementation, it is still using
social media applications such as WhatsApp. Learning turns
out that the teacher has difficulty in making visual interactions
and explanations, the teacher can make online learning media so
that it makes it easier for teachers to deliver material online.
Teachers and students can communicate with each other even
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Pendahuluan

Covid-19 merupakan pandemi internasional sehingga BNPB memberikan
status darurat internasional, lalu ditetapkan sebagai kejadian luar biasa di
Kabupaten Banyumas, semua Sekolah memberikan kebijakan untuk melakukan
pekerjaan dan mengajar di Rumah sejak bulan Maret 2020. Kebijakan ini membuat
cara pembelajaran yang semula didominasi Offline menjadi Online atau dengan
Pembelajaran menggunakan Platform Online. Sebagai pendidik sekarang
diwajibkan untuk dapat mengikuti arus digital dalam hal pembelajaran sehingga
ditantang untuk dapat memberikan pembelajaran secara daring bagi anak didiknya.

Persiapan dalam melakukan pembelajaran dilakukan sebelum jadwal
pembelajaran berlangsung, maka perlu kerja dua kali, sebelumnya perlu
mempersiapkan presentasi yang menyenangkan, desain yang menarik dan bahkan
penampilan style fashion pun wajib semenarik mungkin agar tidak membosankan,
para guru dituntut untuk dapat melakukan pembelajaran jarak jauh menggunakan
platform yang sudah disepakati, platform tersebut diantaranya google meet, zoom,
atau youtube streaming. Disaat pembelajaran dilakukan para orang tua
mengeluhkan kuota internet yang selalu habis sehingga pemerintah memberikan
kuota gratis untuk tenaga pendidik dan siswa yang sedang me;lakukan
pembelajaran secara daring.

Saat pembelajaran berlangusng murid dapat bertatap muka melalui platform
tersebut, banyak yang senaang ketika pembelajaran berlangsung, tetapi kelemahan
dari pembelajaran online adalah pengajar tidak dapat memantau muridnya
dikarenakan kamera tidak di aktfkan. Saat pembelajaran berlangsung siswa di
panggil tetapi tidak ada suaranya, ada kemungkinan siswa tersebut online tetapi

tidak mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pendidikan di Indonesia tidak hanya dapat ditempuh melalui jalur
Pendidikan Formal tetapi juga dapat ditempuh melalui jalur Pendidikan Nonformal
dan Informal. Hal ini sesuai dengan Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang No 20 Tahun
2003 tentang Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri
atas Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal yang

saling melengkapi dan memperkaya.
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Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah, dan Pendidikan Tinggi. Selain itu terdapat jalur Pendidikan Informal
yang merupakan pendidikan di dalam keluarga, sedangkan Pendidikan Nonformal
meliputi Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Kepemudaan, Pendidikan Pemberdayaan Perempuan, Pendidikan Keaksaraan,
Pendidikan Ketrampilan, dan Pelatihan Kerja, Pendidikan Kesetaraan, serta

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Gambar 1. SD N 1 Pliken

Media pembelajaran sendiri juga memiliki peran yang sangat singnifikan

dalam menentukan kelancaran proses perkuliahan (Kurnia & Nugroho, 2017;
Asyhar, 2012). Media pembelajaran dapat berupa teknologi, salah satunya
memanfaatkan internet. Penerapan media pembelajaran sangat membantu
keberhasilan dalam proses belajar mengajar (Muslih, 2016)

SD Negeri 1 Pliken beralamat di jalan raden patah no 1 Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas. Dimasa pandemi corona 19 semua Sekolah diwajibkan untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau online. Dalam pelaksanaan saat ini
masih menggunakan aplikasi media sosial seperti whatsapp. Pembelajaran ternyata
Guru mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi peraga dan penjelasan secara
visual. Sehingga penulis membuat pengabdian masyarakat yang akan dilakukan di
SD N 1 Pliken dengan tema pelatihan media pembelajaran online pada Guru SDN 1
Pliken sebagai alternatif pembelajaran dimasa pandemic covid 19.

Metode

a. Realisasi Pemecahan Masalah

1) Persiapan kegiatan
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Persiapan dilakukan dengan melakukan survey di SDN 1 Pliken serta
wawancara dengan pihak kepala sekolah tentang pembelajaran yang
dilakukan saat pandemi berlansung saat ini seperti apa. Dari hasil wawancara
tersebut diperoleh keluhan dan kendala para guru mengalami kesulitan dan
kendala dalam melaksanakan pembelajaran secara online.

2) Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung selama 3 hari yaitu dari
tanggal 23- 24 Oktober 2020 pada hari Jumat dan sabtu dari pukul 0.00-13.00
Wib dengan dihadiri oleh guru kelas 1 hingga kelas 6 SD Negeri 1 Pliken
sebanyak 12 peserta.
Adapun proses pelaksanaanya adalah dengan memberikan penjelasan
tentang media pembelajaran online yang ada saat ini. Pelatihan berfokus pada
cara membuat media pembelajaran dengan menggunakan streamyard dan
google form untuk proses pembelajaran secara online.
Kegiatan dimulai dengan memberikan modul dan tutorial cara
penggunaan streamyard dan google form kemudian dilakukan praktik
langsung kepada guru-guru dan pendampingan saat praktik pembelajaran
sehingga guru-guru dapat langsung bertanya ketika ada hal yang dirasa
masih ada kendala dalam proses praktik berlangsung.
b. Khalayak sasaran

Khalayak sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah Guru SD Negeri
Pliken dimana guru-guru SD belum terbiasa menggunakan media pembelajaran
online sehingga guru-guru kesulitan ketika membuat media pembelajaran online.
c¢. Metode yang digunakan

Metode pelaksanaan pengabdian yang digunakan adalah memberikan
praktik secara langsung diharapkan Guru terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian

masyarakat tersebut. Adapun materi yang akan disampaikan adalah :
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MATERI

PEMBELAJARAN
1 1
MEMBUAT MEMBUAT MEMBUAT
GOOGLE FORM STREAMING MEETING ( GOOGE
YOUTUBE MEET DAN ZOOM)

Gambear 2. Diagram pelatihan komputer
Gambar 2. Diatas menjelaskan dalam pembelajara jarak jauh atau daring
pendidik dapat melakukan praktek langusng menggunakan platform online seperti
Google Meet milik Google, Streming Youtube dan Menggunakan Zoom. Platform

tersebut dapat disepakati Antara para guru dengan muridnya.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Pembelajaran Online diawali penjelasan terkait dengan media
pembelajaran online yang ada saat ini cukup banyak dan sebagai pendidik harus
dapat memilih media pembelajaran online yang tepat agar siswa juga tidak kesulitan
untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru nantinya.

Sebelum masuk ketahap pelatihan, pembicara memberikan materi mengenai
google form dan steramyard . Sosialisasi program dilakukan untuk mengenalkan
program dan cara penggunaan kepada guru SD Negeri Pliken. Dalam tahapan ini
juga disepakati tentang komitmen untuk berpartisipasi untuk melakukan
pembelajaran secara penuh waktu selama belum diperbolehkan tatap muka terkait
demgan adanya Covid 19.

Kegiatan sesi pertama dilakukan pelatihan penggunaan google form sebagai
media pembelajaran bagi guru. Pelatihan yang dilakukan meliputi pembuatan akun
Google, cara membuat form presensi siswa dan soal latihan untuk siswa dan
membuat link yang nantinya dibagikan ke kelas, dan cara penilaian tugas.

Pada pelatihan juga dilaksanakan tahap dialog tentang pelatihan media
pembelajan yang digunakan. Tahap ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberikan kesempatan bagi peserta pelatihan untuk bertanya, bertukar

pendapat, menyampaikan ide dan gagasan yang diperlukan dan bertukar
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pengalaman mengenai kesulitan dalam memahami media pembelajaran yang
dihadapi selama pelatihan berlangsung.

Antusiasme peserta pelatihan sangat tinggi selama pelatihan berlangsung. Hal
ini terlihat dari semangat guru untuk mencoba berbagai menu yang disediakan
aplikasi google form. Selain itu, ditunjukkan banyaknya pertanyaan yang muncul

selama pelatihan, beberapa masukan yang disampaikan peserta di tiap sesi pelatihan.

Bagian 1 dari 2

Biodata Diri Siswa

Deskripsi formulir

Nama siswa *

DB B s »e

Teks jawaban singkat

No Urut Absen *

Teks jawaban singkat

Gambar 3. Tampilan Pembuatan Presensi siswa
Pada pelatihan sesi kedua guru dilatih menggunakan streamyard dimana
guru dapat melakukan live steraming ataupun direkam dan hasilnya ditampilkan di
youtube secara terjadwal dan siswa nantinya dapat melihat penjelasan dari guru

secara audio visual secara jelas materi dan contoh yang disampikan oleh guru.

Gambar 4. Proses Praktik Live streaming oleh guru kelas
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Kesimpulan

Dari hasil kegitan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :
1. Guru dapat membuat media pembelajaran secara online sehingga
mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara daring.
2. Guru serta siswa dapat saling berkomunikasi walaupun tidak tatap muka secara

langsung dan dapat menjalankan proses pembelajaran

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Sekolah Guru SDN
01 Pliken dan Segenap Guru yang telah memfasilitasi dan memberi kesempatan
untuk mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat ini
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